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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Logo Temanggoeng Coffee 

 

Lampiran 2. Peta Proses Bisnis (1) 

Petani Lokal Bagian Kebun
Bagian Sortasi 

Buah

Bagian 

Penjemuran

Bagian 

Penggilingan

Menyetorkan 

hasil panen 

buah kopi.

Membawa hasil 

panen buah kopi 

untuk dilakukan 

sortasi.

Melakukan sortasi 

buah untuk 

memisahkan 

sesuai warna dan 

ukuran. 

Apakah buah 

sesuai standar?

Buah kopi 

dikembalikan ke 

petani. 

Menerima buah 

kopi yang tidak 

sesuai standar. 

Menerima buah 

kopi yang telah 

dilakukan 

sortasi. 

Melakukan 

proses 

penjemuran 

selama 3-5 hari. 

Menyiapkan biji 

kopi yang telah 

kering untuk 

selanjutnya 

digiling.

Menerima biji 

kopi kering.

Melakukan 

penggilingan buah 

menggunakan 

mesin penggiling. 

Menyimpan biji 

kopi yang 

digiling ke 

gudang.

Tidak 

Ya

Start

A
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Lampiran 3. Peta Proses Bisnis (2) 

Staff Pemasaran Staff Pembayaran Bagian Sortasi dan Grading Bagian Roasting Bagian Packing

Menerima 

order dari 

customer. 

Menerima 

catatan order.
Menerima 

catatan order.

Mencatat 

order dari 

customer. 

Menerima biji 

kopi mentah.

Melakukan 

packing dan 

quality control.

Membuat 

invoice. 

Menerima 

bukti 

pembayaran. 

Membuat 

bukti 

pembayaran.

Menyiapkan biji 

kopi dari gudang 

untuk disortir.

Melakukan 

proses sortasi 

dan grading.

Mengelompokkan 

sesuai grade yang 

dipesan. 

Melakukan 

roasting.

Melakukan 

proses sortasi 

roasting untuk 

memisahkan 

sesuai massa 

jenis roasted 

bean.  

Apakah lolos QC?

Diolah menjadi 

kopi bubuk. 

Produk siap 

dikirim. 

Dilakukan 

pengiriman 

melalui ekspedisi. 

Bagian Distribusi

Tidak 

Ya

End

A
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara dengan Pemilik Temanggoeng Coffee 
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara dengan Pekerja Temanggoeng Coffee 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Penelitian Tugas Akhir 

 

Lampiran 7. Link Google Drive Dokumentasi Penelitian 

https://drive.google.com/drive/folders/17Zy5o0z4IHjyEMTYxToP1DYlv11mag73?

usp=sharing 
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Lampiran 8. Hasil Turnitin 

 


